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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia perbankan merupakan salah satu penggerak perekonomian di
Indonesia baik secara langsung mapun tidak langsung. Indonesia
merupakan suatu negara yang mayoritas penduduknya beragama muslim.
Ini merupakan peluang bagi pengembangan lembaga keuangan yang
menggunakan prinsip syariah. Perkembangan perbankan syariah di
Indonesia merupakan suatu perwujudan dari permintaan masyarakat yang
membutuhkan suatu sistem perbankan alternatif yang selain menyediakan
jasa perbankan/ keuangan yang sehat juga memenuhi prinsip-prinsip
syarah.! Wadah yang tepat untuk kegiatan muamalahnya yang berdasarkan
konsep syariah yaitu perbankan syariah.

Undang-undang Perbankan Syariah Nomor 21 Tahun 2008
menyatakan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang
menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha serta cara dan proses dalam melaksanakan
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenis terdiri
dari Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).? Bank syariah sudah beroperasi di

hal. 3

! |katan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Syariah, (Gramedia Pustaka Utama, 2014),

2 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta:Kencana Prenada Media, 2011), hal. 32-33



Indonesia sejak tahun 1992 yang dimulai dengan beroperasinya Bank
Muamalat Indonesia. Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang
berfungsi memperlancar mekanisme ekonomi di sektor riil melalui
aktifitas kegiatan usaha (investasi, jual beli, atau lainnya) berdasarkan
prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara
bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan
usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan nilai-nilai
syariah yang bersifat makro maupun mikro serta bertujuan memenuhi
kebutuhan hidup seseorang secara cukup dan sederhana, memenuhi
kebutuhan keluarga, memenuhi kebutuhan jangka panjang, menyediakan
untuk keluarga yang ditinggalkan, dan memberikan bantuan sosial ataupun
bantuan kepada yang membutuhkan menurut jalan dan cara yang telah
ditentukan oleh Allah SWT.?

Seiring dengan perkembangan dunia perbankan, bank syariah telah
mengalami pertumbuhan yang pesat. Berikut bebrapa jaringan kantor

individual perbankan syariah tahun 2018 dan 2019.

Tabel 1.1
Jaringan Kantor Individual Perbankan Syariah Tahun 2019
o Bank Umum 2018 2019
Syariah Kc |kecp | Kk | Total KC | KCP | KK | Total
1 | PT.BankAceh 26 |8 |27 |141 |26 |89 |27 |142
Syariah

78

3 Ascarya, Akad & Produk Bnak Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hal.




PT BPD Nusa

2 | Tenggara Barat 13 22 4 39 13 27 4 44
Syariah

3 | PT.BankMuamalat | o5 | 100 |57 092 |82 |152 |57 |201
Indonesia

4 PT. I_3ankV|ctor|a 9 5 i 14 9 4 ) 13
Syariah
PT. Bank

5 | BRISariah 52 206 |12 |270 |53 |216 |12 |281

g | P T BankJabar 9 55 |1 65 9 55 |2 |66
Banten Syariah

7 | PT.Bank BNI 68 | 190 |17 | 275 |68 |213 |14 | 295
Syariah

g |PT.BankSyariah | 50 | 55 |53 |60 | 129 |428 |53 |610
Mandiri

g | PT.BankMega 25 |34 |7 66 27 |34 |5 |66
Syariah
PT. Bank Panin

10 | Dubat Syariah 15 |3 ; 18 13 |4 - |17

11 | PT.Bank Syariah |, | 4 23 12 |7 |4 |23
Bukopin

12 |PT.BCASyariah |11 |12 |16 |39 14 |12 |18 |44
PT. Bank Tabungan

13 | Pensiunan Nasional | 24 2 - 26 1 - - 1

Syariah
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PT. Maybank
Syariah Indonesia

Sumber: Data Jaringan Bank Umum Syariah dari OJK 2019

Dari tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa perkembangan industri
perbankan semakin meningkat. hal ini dapat dibuktikan terdapat
peningkatan baik dalam jumlah Kantor Kas, Kantor Cabang Pembantu
(KCP), maupun Kantor Cabang (KC). Hal tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa Bank Syariah dapat menjadi bank pilihan masyarakat
karena dengan banyaknya jumlah kantor pastinya mudah ditemui disetiap
kota dan dapat memberi kemudahan bagi masyarakat apabila ingin
bertransaksi sewaktu-waktu.

Meningkatnya perkembangan industri perbankan menimbulkan suatu
permasalahan yakni tingkat persaingan yang semakin ketat. Melihat
persaingan di industri perbankan yang semakin intensif, menuntut bank
harus memahami kebutuhan dan keinginan nasabahnya. Bank yang
mampu menciptakan nilai yang unggul, maka akan dipilih oleh nasabah.*
Hal ini menyebabkan masing-masing lembaga keuangan baik syariah
maupun konvensional bersaing dalam rangka mendapatkan nasabah.
Berbagai upaya dilakukan bank syariah untuk tetap bertahan dan demi
eksistensi bank tersebut. Bank syariah diharuskan untuk betindak secara
sigap dan terus melakukan inovasi-inovasi baru khususnya dalam hal

produk yang ditawarkan agar tidak tertinggal dengan lembaga keuangan

4 Tatik Suryani, Manajemen Pemasaran Strategik Bank di Era Global, (Jakarta:

Pranamedia Group, 2017), hal. 3
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yang lain. Selain itu bank perlu mendengarkan kebutuhan dan harapan
nasabah dan berusaha menciptakan produk-produk baru sesuai dengan
kebutuhan dan harapan nasabah.’

Kebutuhan dan keingian manusia akan suatu hal tertentu semakin tak
terbatas. Hal ini disebabkan karena aktivitas perekonomian masyarakat
yang  semakin meningkat seiring dengan majunya perkembangan
ekonomi. Pada umumnya, masyarakat ingin mempunyai kehidupan yang
layak dan berusaha mengerjakan perkerjaan yang dapat memenubhi
kehidupan hidupnya. Dorongan kebutuhan yang terus meningkat
menyebabkan seseorang akan berupaya untuk mendapatkan pendapatkan
salah satunya usaha. Namun, keterbatasan modal akan menyebabkan ruang
gerak seseorang dalam mengembangkan usaha yang dijalankan akan
sangat sulit, khususnya para pengusaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) sangatlah kesulitan dalam memperoleh modal untuk
mengembangkan usaha. Disini peran bank khususnya perbankan syariah
sangat penting dan dibutuhkan.

Berdasarkan studi empiris yang dilakukan oleh Bank of England dan
Asia Pasific Economic Coorperation (APEC) menunjukkan bahwa kredit
perbankan merupakan sumber pembiayaan yang penting bagi UMKM.®
Perkembangan sektor perbankan syariah yang semakin pesat diharapkan
dapat lebih membantu perkembangan UMKM. Melalui pembiayaan yang

diberikan oleh bank syariah dengan karakteristik yang berbeda dengan

5 Tatik Suryani, Manajemen Pemasaran Strategik Bank di Era Global ..., hal. 3
¢ Achmad Suryana, Pengembangan Kewirausahaan untuk Pemberdayaan UKM Daerah,
(Jakarta: Yayasan Pustaka OBOR Indonesia, 2018), hal. 60



kredit dari bank konvensional maka akses pembiayaan UMKM akan
semakin terbuka.” Mengingat pentingnya aspek pembiayaan untuk
pengembangan usaha, maka industri perbankan khususnya perbankan
syariah diharapkan melakukan inovasi dan menciptakan pola pembiayaan
yang cocok untuk pembiayaan UMKM, terutama usaha mikro dan usaha
kecil.

Berdasarkan pada tabel 1.1 yang menunjukkan bahwa Bank Syariah
Mandiri menjadi bank umum yang memiliki Kantor Cabang (KC), Kantor
Cabang Pembantu (KCP) dan Kantor Kas yang paling besar, disini peneliti
ingin meneliti Bank Syariah Mandiri yang ada di tulungagung. Bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Tulungagung merupakan salah
satu perbankan syariah yang ada di Tulungagung, yang tepatnya berada di
JI. Panglima Sudirman No.51 Tulungagung. Bank Syariah Mandiri KCP
Tulungagung sebagai lembaga keuangan syariah yang dapat dikatakan
baik dan mempunyai kredibilitas yang bagus. Bank Syariah Mandiri KCP
Tulungagung juga mudah ditemui karena lokasinya strategis dan mudah
untuk dijangkau.

Seperti fungsi bank pada umumnya yaitu sebagai penghimpun dan
penyalur dana. Sebagai penghimpun dana Bank Syariah Mandiri KCP
Tulungagung berusaha semaksimal mungkin untuk menjaga dana dari
nasabah. Namun, terkait dengan penyaluran dana, Bank Syariah Mandiri

membantu dan memenuhi kebutuhan nasabah yang membutuhkan dana

7 Ahmad Juanda, Membangun Ekonomi Nasional yang Kokoh, (Malang: Universitas
Muhammadiyah Malang, 2015), hal. 256.



melalui produk pembiayaan untuk kelancaran atau mengembangkan usaha
nasabah.

Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung berusaha mempertahankan
kepercayaan masyarakat dengan memberikan produk-produk yang sesuai
dengan harapan dan kebutuhan nasabah. Berbagai strategi yang dilakukan
Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung untuk mempengaruhi nasabah
dengan cara mencari peluang agar nasabah menggunakan jasa Bank
Syariah Mandiri KCP Tulungagung baik dalam bentuk produk mapupun
jasa. Salah satu strategi yang dilakukan Bank Syariah Mandiri KCP
Tulungagung untuk mandapatkan nasabah yaitu menyediakan produk
pembiayaan yang ditujukan pada pengusaha UMKM. Pembiayaan ini
disebut dengan pembiayaan mikro. Seperti yang kita ketahui saat ini para
pengusaha mikro membutuhkan produk pembiayaan yang sesuai dengan
kebutuhannya dalam mengembangkan usaha. Hadirnya pembiayaan mikro
pada Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung membantu masyarakat
dalam meningkatkan pendapatan maupun kesejahteraan hidupnya. Dengan
adanya pembiayaan mikro ini dapat mendorong dalam perkembangan
UMKM yang ada. Pengembangan usaha kecil mempunyai peranan dalam
pengembangan ekonomi nasional. Pengembangan usaha kecil akan
membantu masyarakat untuk memperoleh pekerjaan dan mendapatkan
pendapatan. Hal ini yang membuat peneliti untuk melakukan penelitian
mengenai pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang

Pembantu Tulungagung.



Pembiayaan mikro pada Bank Mandiri Syariah KCP Tulungagung
didasarkan pada kaidah murabahah. Besar plafond pinjaman mulai dari Rp
20.000.000 — Rp 200.000.000. Adapun perkembangan jumlah pembiayaan
mikro Mandiri KCP Tulungagung adalah sebagai berikut:

Tabel 1.2

Jumlah Nasabah Pembiayaan Mikro Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Pembantu Tulungagung

Tahun Jumlah nasabah
2015 46
2016 65
2017 173
2018 176
2019 167

Sumber: Data Pembiayaan Mikro Bank Syariah Mandiri KCP
Tulungagung.

Berdasarkan dari data pada tabel 1.2 jumlah total nasabah
pembiayaan mikro pada Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung di tahun
2015-2019. Jumlah nasabah pada tahun 2015 sebanyak 46. Pada tahun
2016 jumlah nasabah pembiayaan mikro mengalami peningkatan sebanyak
65 nasabah. Sementara pada tahun 2017 jumlah nasabah pembiayaan
mikro mengalami kenaikan yang cukup baik, dengan jumlah nasabah
sebanyak 173. Pada tahun 2018 jumlah nasabah pembiayaan mikro
meningkat dengan total nasabah sebanyak 76. Dan pada tahun 2019
jumlah nasabah pembiayaan mikro dengan total nasabah sebanyak 167.

Jumlah nasabah yang semakin meningkat dapat dikatakan adanya



kepercayaan nasabah terhadap produk pembiayaan mikro yang diberikan
Bank Syariah Mandiri Syariah KCP Tulungagung.

Mengingat persaingan di era globalisasi ini sangatlah ketat, maka
Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung diperlukan strategi promosi agar
dapat mempengaruhi anggota dalam memutuskan memilih pembiayaan
mikro di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung. Selain itu perilaku
nasabah penting untuk dipahami oleh pihak lembaga, dikarenakan perilaku
nasabah dapat mempengaruhi nasabah dalam keputusan memilih produk.
Banyak faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah memilih
pembiayaan mikro tersebut. Menurut Nugroho J. Setiadi:

Pengambilan keputusan konsumen (consumer decision making)
adalah  proses pengintegrasian yang mengombinasikan
pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku
alternatif, dan memilih salah satu diantaranya. Hasil dari proses
pengintegrasian ini ialah suatu pilihan (choice), yang disajikan
secara kognitif sebagai keinginan berperilaku.®

Menurut Kotler dan Amstrong karakteristik yang mempengaruhi
perilaku konsumen antara lain: “Faktor Budaya, Faktor Sosial, Faktor
Pribadi, Faktor Psikologis”.” Faktor budaya mempunyai pengaruh yang
sangat luas dan mendalam pada perilaku konsumen. Faktor ini meliputi
budaya, subbudaya, dan kelas sosial pembeli. Selanjutnya faktor sosial
yang meliputi kelompok referensi, keluarga, serta peran dan status sosial

konsumen. Selain faktor budaya dan faktor sosial pengambilan keputusan

untuk pembelian konsumen juga dipengaruhi oleh faktor pribadi yang

8 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen: Perspektif Kontemporer pada Motif, Tujuan, dan
Keinginan Konsumen, (Jakarta: Prenadamedia Group), hal. 342

9 Philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, Edisi 12 Jilid 1, (Jakarta:
Erlangga, 2008), hal. 159
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meliputi usia, tahap siklus hidup pembeli, pekerjaan, situasi ekonomi, gaya
hidup, kepribadian dan konsep diri. Dan yang menjadi faktor terakhir
adalah faktor psikologis yang meliputi motivasi, persepsi, pembelajaran,
serta keyakinan dan sikap.'® Berdasarkan teori dari Kotler dan Amstrong
yang menjelaskan mengenai karakteristik yang mempengaruhi perilaku
konsumen dalam pengambilan keputusan, maka penelitian ini hanya
menggunakan faktor persepsi, kelompok referensi, gaya hidup, sikap, dan
konsep diri yang digunakan. Peneliti hanya mengambil kelima faktor
tersebut terhadap pengambilan keputusan nasabah dikarenakan peneliti
menduga bahwa faktor persepsi, kelompok referensi, gaya hidup, sikap,
dan konsep diri merupakan satu kesatuan yang dapat membentuk
keyakinan nasabah sebelum memutuskan untuk melakukan pembelian.
Peneliti meyakini bahwa kelima faktor tersebut sering terjadi pada seorang
konsumen yang hendak memutuskan suatu pembelian. Sehinga agar
penelitian ini lebih terarah maka peneliti hanya membatasi kelima faktor
tersebut yakni faktor persepsi, kelompok referensi, gaya hidup, sikap, dan
konsep diri yang mempengaruhi pengambilan keputusan nasabah memilih
pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu
Tulungagung.

Persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh

setiap orang di dalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik

10 Philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran ..., hal. 159
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lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan dan penciuman.'!
Persepsi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi nasabah
dalam pengambilan keputusan pembelian. Dengan adanya persepsi
nasabah yang baik pada pembiayaan mikro maka akan mempengaruhi
keputusan mereka dalam mengambil pembiayaan mikro di Bank Syariah
Mandiri KCP Tulungagung.

Selain persepsi kelompok referensi juga mempengaruhi pengambilan
keputusan konsumen dalam hal pembelian adalah kelompok referensi.
Kelompok acuan (reference group) adalah seseorang individu atau
sekelompok orang yang secara nyata mempengaruhi perilaku seseorang.
Kelompok acuan digunakan oleh seseorang sebagai dasar untuk
perbandingan atau sebuah referensi dalam membentuk respon afektif dan
kognitif dan perilaku. Kelompok acuan akan memberikan standar dan nilai
yang akan mempengaruhi perilaku seseorang.!? Kelompok acuan sebagai
referensi bagi nasabah perlu diperhatikan oleh pihak lembaga. Hal ini
dikarenakan nasabah biasanya akan mengikuti seseorang yang dapat
dijadikan acuan konsumen untuk memutuskan mengambil suatu produk.
Dalam hal ini berarti informasi yang diberikan oleh kelompok acuan
nantinya dapat mempengaruhi nasabah dalam mengambil pembiayaan

mikro di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung.

' Miftah Thoha, Perilaku Organisasi; Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2008), hal. 141-142

12 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran,
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), hal. 250-251
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Selain faktor tersebut gaya hidup nasabah juga tidak kalah penting
sebagai faktor yang mempengaruhi nasabah dalam pengambilan
keputusan. Kebutuhan hidup nasabah yang terus meningkat menyebabkan
nasabah berupaya untuk memenuhi kebutuhannya. “Gaya hidup dapat
diartikan sebagai pola hidup yang menentukan bagaimana seseorang
memilih untuk menggunakan waktu, uang dan energi dan merefleksikan
nilai-nilai, rasa dan kesukaan”.!> Di era seperti ini kebutuhan hidup
nasabah akan semakin meningkat untuk memenuhi gaya hidupnya.
Dengan bertambahnya kebutuhan untuk memenuhi gaya hidupnya, maka
nsabah akan memilih produk pembiayaan yang dapat memenuhi dan sesui
dengan gaya hidupnya.

Faktor sikap juga juga dapat mempengaruhi nasabah dalam
pengambilan keputusan. “Sikap merupakan suatu ekspresi perasaan
seseorang yang merefleksikan kesukaan atau ketidaksukaanya terhadap
suatu objek”.!* Dalam hal ini nasabah akan menentukan sikapnya untuk
mengambil pembiayaan mikro setelah mempelajari apa itu pembiayaan
mikro dan manfaat yang didapatkan apabila mengambil pembiayaan
mikro. Sehingga memahami sikap konsumen merupakan hal penting untuk
dilakukan oleh suatu bank syariah, karena sikap suatu produk akan
mempengaruhi apakah konsumen jadi membeli suatu produk atau tidak.

Faktor lain yang tidak kalah penting yaitu konsep diri nasabah.

“konsep diri adalah kumpulan keyakinan tentang diri sendiri dan atribut-

13 Yossie Rossanty, Muhammad Dharma Tuah Putra Nasution, dkk, Consumen Behaviour
in Era Millenial, (Medan: Lembaga Penelitian dan Penulisan lImiah Aqli, 2018), hal. 70
14 Damiati, dkk, Perilaku Konsumen, (Depok: Rajawali Pers, 2017), hal. 36
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atribut personal yang dimiliki”."> Dalam hal ini konsep diri sangat
mempengaruhi nasabah dalam mengambil keputusan. Nasabah biasanya
kan membeli produk sesui dengan konsep dirinya. Dengan konsep diri
nasabah yang tinggi maka akan mendorong konsumen dalam pengambilan
keputusan pembelian.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai persepsi, kelompok referensi, gaya hidup, sikap, dan
konsep diri dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu peneliti
mengambil judul “Pengaruh Persepsi, Kelompok Referensi, Gaya
Hidup, Sikap, dan Konsep Diri terhadap Keputusan Nasabah memilih
Pembiayaan Mikro di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Pembantu Tulungagung”.

B. Identifikasi Masalah

Penelitian persepsi, kelompok referensi, gaya hidup, sikap, dan
konsep diri mengambil tempat di “Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Pembantu Tulungagung”, penentuan tema dan lokasi tersebut berdasarkan
pada:

1. Persepsi : Dalam hal ini peneliti akan melihat bagaimana padangan
nasabah terhadap produk pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri
KCP Tulungagung sehingga nasabah memutuskan untuk memilih

pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung.

15 Agus Abdul Rahman, Psikologi Sosial: Integrasi Pengetahuan Wahyu dan Pengetahuan
Empirik, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 62.
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Kelompok referensi: Masalah yang timbul yaitu banyaknya informasi
yang kurang sesuai dengan kenyataan yang ada pada produk
pembiayaan mikro. Dikarenakan beberapa kelomok acuan yang
dimintai informasi kurang mengetahui secara detail tentang
pembiayaan mikro di lembaga tersebut. Dalam hal ini peneliti akan
melihat bagaimana kelompok referensi mempengaruhi nasabah
sehingga nasabah memutuskan untuk memilih pembiayaan mikro di
Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung.

. Gaya hidup: Dalam hal ini peneliti akan melihat seberapa besar gaya
hidup nasabah sehingga nasabah memutuskan untuk memilih
pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung.

. Sikap: Dalam hal ini peneliti akan melihat bagaimana sikap nasabah
sehingga nasabah memutuskan untuk memilih pembiayaan mikro di
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Tulungagung.

Konsep Diri: Dalam hal ini peneliti akan melihat bagaimana konsep
diri  nasabah sehingga nasabah memutuskan untuk memilih
pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung.
Keputusan Nasabah (Y): Dalam hal ini peneliti akan melihat seberapa
pengaruh persepsi, kelompok referensi, gaya hidup, sikap dan konsep
diri terhadap keputusan nasabah memilih pembiayaan mikro di Bank

Syariah Mandiri KCP Tulungagung.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah persepsi berpengaruh terhadap keputusan nasabah memilih
pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu
Tulungagung?

2. Apakah kelompok referensi berpengaruh terhadap keputusan nasabah
memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Pembantu Tulungagung?

3. Apakah Gaya Hidup berpengaruh terhadap keputusan nasabah memilih
pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu
Tulungagung?

4. Apakah sikap berpengaruh terhadap keputusan nasabah memilih
pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu
Tulungagung?

5. Apakah konsep diri berpengaruh terhadap keputusan nasabah memilih
pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu
Tulungagung?

6. Apakah persepsi, kelompok referensi, gaya hidup, sikdap dan konsep
diri secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan nasabah
memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang

Pembantu Tulungagung?
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D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian dari penulisan skripsi adalah sebagai

berikut:

1.

Untuk menguji pengaruh persepsi terhadap keputusan nasabah
memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Pembantu Tulungagung.

Untuk menguji pengaruh kelompok referensi terhadap keputusan
nasabah memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Pembantu Tulungagung.

Untuk menguji pengaruh gaya hidup terhadap keputusan nasabah
memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Pembantu Tulungagung.

Untuk menguji pengaruh sikap terhadap keputusan nasabah memilih
pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu
Tulungagung.

Untuk menguji pengaruh konsep diri terhadap keputusan nasabah
memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Pembantu Tulungagung.

Untuk menguji pengaruh persepsi, kelompok referensi, gaya hidup,
sikap dan konsep diri secara bersama-sama terhadap keputusan
nasabah memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri Kantor

Cabang Pembantu Tulungagung.
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E. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian yang dilaksanakan ini diharapkan dapat memberikan
manfaat untuk berbagai pihak. Adapun manfaat penelitian adalah sebagai
berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih atau
kontribusi pemikiran terhadap pengembangan perilaku konsumen dan
sebagai referensi penelitian yang akan datang khususnya mengenai
bagaimana pengaruh persepsi, kelompok referensi, gaya hidup, sikap
dan konsep diri terhadap keputusan nasabah memilih pembiayaan
mikro di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung.
2. Secara Praktis
a. Bagi Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu
Tulungagung
Bagi lembaga keuangan yang menjadi tempat penelitian ini,
hasil penelitian dapat digunakan sebagai tambahan informasi untuk
merencanakan strategi dimasa depan guna untuk menarik lebih
banyak lagi nasabah untuk menggunakan pembiayaan mikro di
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Tulungagung.
b. Bagi Akademik
Bagi lembaga akademik diharapkan hasil penelitian ini dapat

memberikan sumbangsih perbendaharaan kepustakaan [AIN
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Tulungagung untuk dijadikan referensi mahasiswa khususnya
mahasiswa perbankan syariah.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan atau dikembangkan lebih lanjut, serta
dapat menjadi referensi tentang penelitian yang sejenis dengan
faktor yang berbeda.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi masalah
agar lebih terarah. Adapun ruang lingkup pada penelitian ini meliputi
beberapa variabel diantaranya variabel bebas (X) dan variabel terikat ().
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah persepsi (X1),
referensi (X2), gaya hidup (Xs), sikap (Xa4), dan konsep diri (Xs).
Sedangkan variabel terikatnya (Y) adalah keputusan nasabah memilih
pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu
Tulungagung.

Untuk lebih memperjelas ruang lingkup permasalahan agar tidak
menyimpang dari pokok pembahasan dan untuk menghasilkan
pembahasan yang terarah, maka keterbatasan penelitian ini terbatas pada
variabel persepsi, referensi, gaya hidup, sikap, dan konsep diri terhadap
keputusan nasabah memilih pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Pembantu Tulungagung. Selain itu tempat penelitian juga

perlu dibatasi agar tidak meluas. Daerah yang menjadi tempat penelitian
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yaitu berada di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu
Tulungagung. Serta responden penelitian ini yaitu nasabah pembiayaan
mikro di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Tulungagung.
G. Penegasan Istilah
1. Definisi Konseptual
a. Persepsi
Persepsi merupakan Proses yang digunakan individu untuk
memilih, mengorganisasi dan menginterpretasi masukan informasi
guna menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti'®
b. Referensi
Kelompok acuan (reference group) adalah seseorang individu
atau sekelompok orang yang secara nyata mempengaruhi perilaku
seseorang. !’
c. Gaya Hidup
Gaya Hidup adalah pola hidup seseorang yang tergambarkan
pada psikografisnya. Psikografis membutuhkan pengukuran
dimensi AlIO utama konsumen yaitu activities/ kegiatan (pekerjaan,
hobi, belanja, olahraga, kelas sosial), interest/ minat (makanan,
mode, keluarga, rekreasi) dan opinions (temtamg diri mereka

sendiri, isu-isu sosial, bisnis, produk).'®

16 Philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran ..., hal. 174

17 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran ...,
hal. 21.

13 Philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran ..., hal. 170
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d. Sikap
Sikap menggambarkan penilaian kognitif yang baik maupun
tidak baik, perasaan-perasaan emosional dan kecenderungan
berbuat yang bertahan selama waktu tertentu terhadap beberapa
obyek atau gagasan. Sikap merupakan merek dalam suatu kerangka
berfikir, menyukai atau tidak menyukai terhadap suatu obyek yang
sama."
e. Konsep Diri
Konsep yang dimiliki oleh seorang individu adalah berupa
penilaian-penilaian terhadap dirinya sendiri.?’
f. Keputusan
Keputusan adalah suatu keputusan (decision) mencakup
suatu pilihan diantara dua atau lebih tindakan (atau perilaku)
alternatif.?!
g. Bank Syariah
Bank Syariah adalah bank yang tidak beroperasi dengan tidak
mengandalkan bunga. Bank Islam atau biasa disebut dengan bunga

Bank tanpa bunga adalah lembaga keuangan atau perbankan yang

19 Danang Sunyoto, Teori, Kuesioner & Analisis Data Untuk Pemasaran dan Perilaku
Konsumen, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hal. 77.

20 Nugroho, J. Setiadi, Perilaku Konsumen: Perspektif Kontemporer pada Motof, Tujuan,
dan Keinginan Konsumen ..., hal. 75

2l Paul Peter dan Jery Olson, Perilaku Konsumen dan Strategi Pemasaran, (Jakarta:
Salemba Empat, 2017), hal. 162.
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operasionalnya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur'an dan
Hadist Nabi SAW.??
2. Penegasan operasional
Definisi operasional merupakan definisi yang bekaitan
langsung dengan objek penelitian. Definisi operasional dimaksudkan
untuk memberi kejelasan mengenai judul penelitian agar tidak muncul
berbagai penafsiran terhadap judul penelitian. Yang dimaksud
persepsi, kelompok referensi, gaya hidup, sikap dan konsep diri
terhadap keputusan nasabah memilih pembiayaan mikro adalah
seberapa besar pengaruh persepsi, kelompok referensi, gaya hidup,
sikap dan konsep diri terhadap keputusan nasabah memilih
pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri KCP Tulungagung.
H. Sistematika Penulisan Skripsi
Dalam mengarahkan penulisan skripsi ini untuk lebih mudah
pemahaman, maka penulis membuat sistematika penulisan sesuai buku
pedoman skripsi sebagai berikut:
BAB1 PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan dibahas mengenai sub bab
pendahuluan, vyaitu: (a) Latar Belakang Masalah, (b)
Identifikasi Masalah, (¢) Rumusan Masalah, (d) Tujuan

Penelitian, (e) Kegunaan Penelitian, (f) Ruang Lingkup

22 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, Edisi Revisi, (Yogyakarta: UPP: AMP YKNP,
2005), Hal. 18.
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BAB 111
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Dan Keterbatasan Penelitian, (g) Penegasan Istilah, (h)
Sistematika Penulisan Skripsi.

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini berisi kajian-kajian teori dan penelitian
sebelumnya. Diantaranya teori yang diulas dalam bab ini
yaitu teori dari variabel yang diambil yaitu variabel
persepsi, variabel kelompok referensi, variabel gaya hidup,
variabel sikap, variabel konsep diri, variabel keputusan
nasabah, dan pengertian bank syariah serta penelitian
terdahulu yang mendukung untuk penelitian ini, dan
membahas tentang kerangka konseptual serta hipotesis
penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Berisi metode penelitian yang memiliki sub bab antara lain:
a) Pendekatan dan jenis penelitian, b) Populasi, sampling,
dan sampel penelitian, ¢) sumber data, variabel, skala
pengukuran, d) teknik pengumpulan data dan instrumen
penelitian, e) teknik analisis data.

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang gambaran perusahaan,
sejarah perusahaan, struktur organisasi perusahaan, visi dan

misi, karakteristik responden, data deskriptif, analisis data
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yang meliputi analisis statistik, dan hasil pengujian
hipotesis.

PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi pembahasan yang membahas mengenai
hasil penelitian yang terkait dengan tema penelitian. Pada
bab ini dilakukan pembahasan dengan cara penganalisisan
data dan dilakukan pengembangan gagasan Yyang
didasarkan pada bab-bab sebelumnya.

PENUTUP

Pada bab ini berisi penutup yang dalam bab ini akan
dikemukakan atau penarikan kesimpulan dari hasil
pembahasan dan memberikan saran berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan. Bagian akhir laporan penelitian
ini berisi daftar rujukan, lampiran-lampiran dan riwayat

hidup penelitian.



